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ABSTRAK

Penelitian  ini  mempelgjad  performa  dari ayam  broder dengan
memanfaalkan metionin dan lisin sebagai prekursor karnitin  yang ditunjang
dengan ketersediaan niasin, FeS(h, pindoksin {vit By} dan asam askorbat (vit C)
sehagai kofaktor untuk aktifitas enzim dalam  biosintesis kamitin,  Tujuzn
penelitian untuk mendapatkan komposisi metionin dan lisin vang tepat sebagai
prekursor karnitin untuk ditambabkan pada ransum komersial bravo 312, pada
penelitian ini digunakan 64 ckor ayam broiler jantan strain CP 707 umur 3
minggu, yang ditempatkan dalam 32 unit kandang percobaan, sctiap unit terdin
dari 2 (dua) ckor ayam dalam kandang boks,

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan RAL, ¥ perlakuan
dan 4 kali ulangan. Ransum perlakuan dibedakan atas penambahan komposisi
prekursor karnitin terthadap ransum komersial brave 312, vt A (ransum
komersial = RK), B (RK + karnitin 130 mg/kg), C (RK + PK 1 : 0,55% L-Lisin;
0,22% DL-Metionin), D (RK + PK 2 : 0,55% L-Lisin; 0,44% DL-Metionin), b
(RE + PR 3 :0,55% L-Lisin; 0,66% DL-Metionin), F (RE + PE 4 : 1,1% L-Lizin;
(1.22% D1.-Metionin), G (R +~FE 5 : 1.1 4 L-Lisin: 0.44% DL-Metionin), dan H
(RK + PE 6 : 1,1% L-Lisin; 0,66% DL-Metionin), semua ransum yang iliberi
prekursor karnitin dilengkapi dengan 0,35 ma'kg niasin, &0 mgkg FeSl, 230
mo'ke vitamin C, 3.5 mgkg vitamin Bs. Parameter yang diukur adalah jumlzh
konsumsi, pertambahan bobot badan dan konvers: ransum ayam broilet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan  pengarh
berbeda tidak nvata (P=0,03) terhadap konsumsi, tetapi berbeda sangal nyata
{P=0,01) terhadap pertambahan bobot badan dan konverst ransum. Perlakuvan T3
(RE + PK 2) memberikan hasil vang paling baik yailu tidak berpengarubnya
konsumsi, dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan angka
konversi.

Kata kunci ©  kamitin, prekursor karnitin, ayam broiler, konsumsi, pertambuahan
habot hadan. konvers tansum



L. PENDAHULITAN

A. Latar Belakang

Tingkat konsumsi protein hewani vang berupa daging dipercayn sangat
berpengaruh pada kualitas hidup memusia (Soekirman. 2002} Konsums! daging
penduduk  selalu  mengalami  peningkatan,  sementara fw schagian  besar
pemenuhan kebuluhen daging nasional masib terus mengandalkan nnport daging
dart luar negeri, baik berupa daging boku {(frozen mear, atavpun lermak bdugp
{fvestock) untuk digemukken selama beberapas waktu dan atau disembelib
langsung.

Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan daging nasional tersebut
disehabkan aleh beberapa hal, aptara lain: mecuruonya lahan untuk peternakan.
peningkatan popolast yang tdak seimbange dengan meninghalnys permintaan, dan
produktifitas ternak yang rendab. Untuk ity sektor peruonpgasan lerutama ayam
pedaging (broiler) mendapal prioritas utama urtuk memenuhi kebutuhan dagimg
nasicnal.

Ayam broiler merupakan pilithan vang tepat, menginest  silal-silal
ungeulnva yaitu: tdak memeriukon lempat vang luas dalam pemelihorsannya,
berpizi linggi, pertumbuhan yang cepal dan efisien dalam mengkonversikan
mizkaran memadi daging sehinggs cepat mencapai usia berat jual dengan bobot
badan yang Ongel. Mamun dermiiim pada bobot badan vang tingen avam broiler
mempunyal kecenderungan  sitat perfemakan yang Ungzi pula. Lesson dan
Summer, (19800 menyvalakan babwa lemak wbuh ayam broiler ymur & mingeu

adalah 21, 1% pada jantan dan 23.3%: pada betina.



Hawlicder dan Rose. {1987 menvatakan ol unggas ving dipelihara
pada suhu lingkungan tinggl akan menurunkan konsums) ransempoya,  agar
produkst panas metabolixnya berkurang dan suhu tubch konstan. Hal oo
menyebabkan pertumbuban avam menjadi Jambat dan berkurang kira-kira [.3%
setiap kenaikan suhu 17C pada sulu 2190, tetapi terjadi peningkatan kandungan
lemak tubuh sebesar .8% dan peningkatan lemak abdomen 0% setiap
peningkatan sate derajat ecleivs. Untuk i dilakukan upaya pepurunan |amak
tebuh dengan menggunakan karmiling Supadmo (G997) telah membuichan babwa
permakaian karnitin pada level 150 mg'ke dapal menurunkan kolesterol daging
avam broiler dart 6488 me?s menjaci 45,04 mpta, kolestero] darah clar 132,50
mgddl menjadi 88,00 mg/dl, tiosilghiserel darah davi 158,50 mp/dl menjadi 7250
mg/dl. Kendala disini adalah mahaloya barga kaeniting selingpa aban cembeban

peternakl jika dimantaatkan dalam ransum avam broiler.

Metionin dan lisin merupakan bahon baku untuk biosintesis karnitin dalam
tubub (Feller dan Bodman, [988) Eftekuliras lisin dan melionin scbugai
prekursor kamitin haras ditunjang dengan ketersediazan niasin, FeS0y, piridoksin
dan asam askorbat yang berperanan sebagai kofaktor wntek akiivasi ensim dalam

biasintesis karmiin.

B. Perumusan Masalah

Bertink  welak  dar pemikian dn ons, maka dapal dirumuoskan
permasalabannya yaile bagaimana pengaruh pemberian metioning lisin dan
Koluktornya sebagai prekurser kamitin di dalam ransum pada perfema ayvam

breoiler ?



V. KESIMPULAN

Berdasarkan basil penelitian im dapat distmpulkan bahwa
I, Prekursor Raenitin tdak mempengarehi konsumst avam broiler, 1etap
dupit meningkatkan perumbaban bobol budun dan menurankan kenversi
Filll=LLrT.

2, Kamposisi prekursor karcion yang paling baik adalah ransum perlakuan [
(prekursor karmitin 23 vaitu @ 0.353% 1L-HCE Lisin, 0.44% DL-Motiomn,
0.33 me/ke niasin, B medkg FeSOy, 230 meke Vitamin C dan 3.5 mp'ke

piricloksin (vit. Byl
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